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Prakata
e

Bagi masyarakat atau komunitas etnik Banjar di wila-
yah Kalimantan Selatan khususnya, lagu- lagu Banjar popu-
ler merupakan salah satu karya seni yang cukup mendapat-
kan tempat apresiasi. Salah satu judul lagu Banjar populer
yang dekat dengan publik Kalimantan Selatan tersebut ada-
lah lagu “Paris Barantai” karya seniman Anang Ardiansyah.

Popularitas lagu-lagu Banjar seperti “Paris Baran-
tai” bagi masyarakat Kalimantan Selatan tersebut, tentu
disebabkan oleh muatan lagu yang mengandung nilai-nilai
budaya masyarakat Banjar, namun, selain muatan lagu, po-
pularitas sebuah lagu populer pun akan sangat dipengaruhi
pula oleh peran-peran lain, di luar muatan lagunya. Salah
satu peran penting yang dimaksud adalah pada dinamika so-
sial masyarakat pendukung, di mana sebuah lagu itu berada.

Pengembangan kajian/konsep estetika dan pendidik-
an seni yang berbasis lingkungan di Kalimantan Selatan,
merupakan visi utama kajian ini. Pada prosesnya, lagu-lagu
Banjar populer pun dipilih menjadi fokus kajiannya. Pilih-
an ini bukan kebetulan belaka, namun didasari oleh per-
timbangan akademik, serta sosial. Bahwa secara akademik,
komposisi tim peneliti/pengkaji lebih intens pada bidang



musik, ketimbang bidang seni lain, yang juga akan dan ha-
rus digarap pada kajian selanjutnya. Kemudian secara prak-
tis-sosial, lagu Banjar populer yang bersifat musikal, adalah
produk kesenian di Kalimantan Selatan yang diketahui pa-
ling konkret serta banyak memiliki ruang apresiasinya.

Meskipun hasil kajian ini, secara ideal diyakini tidak
akan pernah selesai, namun, tim pengkaji merasa lega atas
capaian konseptual-teoretiknya. Bahwa konsep estetika
Banjar kontekstual dalam lagu Banjar populer telah diru-
muskan. Hal tersebut pun masih ditambah dengan tarikan
kuat konseptual pada dunia pendidikan, yakni pengembang-
an konsep pendidikan seni kontekstual. Dengan demikian,
narasi yang telah disusun pada buku ini diharapkan dapat
menemukan ruang pragmatis pada wilayah-wilayah fungsi-
onalnya, baik pada dunia pendidikan maupun kebudayaan
secara luas.

Buku ini merupakan hasil penelitian yang membahas
lagu-lagu Banjar populer, kaitannya dengan kajian estetika
kontekstual, serta konsep pendidikan seninya. Ada tiga per-
masalahan yang menjadi latar kajian ini: pertama tentang
bentuk lagu-lagu Banjar populer serta konteks budayanya,
kedua tentang konsep estetika kontekstual yang terkandung
di dalam lagu-lagu Banjar populer, dan ketiga tentang rele-
vansi persoalan kedua di atas terhadap pengembangan para-
digma pendidikan seni kontekstual.

Mengenai bentuk musik dan konteks budaya pada
lagu-lagu Banjar populer, kajian ini fokus pada analisis
bentuk musik, sebagai bahan untuk merumuskan konsep
estetikanya, dan kemudian dikembangkan menjadi konsep
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estetika Banjar kontekstual. Apa yang dimaksud “estetika”
pada kajian ini adalah konsep mengenai seseluruhan aspek
filsafat seni. Artinya, wacana atau diskursus “estetika Banjar
kontekstual” yang diusung pada buku ini merupakan usaha
eksplorasi konsep estetika yang ada pada konten budaya-
seni modern di Kalimantan Selatan, yaitu lagu- lagu Banjar-
populer.

Melalui pendekatan analisis bentuk musik (Maryan-
to), kajian budaya (Sulisno), estetika dan wacana pendidik-
an seni kontekstual (Sumasno Hadi), kajian/penelitian ini
dilakukan pada tahun 2020. Sebuah penelitian akademis
yang diinisiasi oleh LPPM Universitas Lambung Mangkurat
(ULM), melalui Program Dosen Wajib Meneliti Tahun 2020.
Isi buku ini, tentu tidak persis sama dengan laporan peneli-
tian lengkap, sebagaimana dimaksud di atas. Artinya, buku
yang akan Anda ini pun telah mengalami proses penyunting-
an isi serta tata penulisan, yang didasari oleh tujuan perluas-

an keterbacaan (bukupopuler).

Semoga, dengan hadirnya buku ini di hadapan pem-
baca luas, dapat menambah khazanah literatur musik kita.
Selamat membaca.

Banjarmasin, Maret 2021

Sumasno Hadi
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